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ABSTRAK

Limbah plastik menimbulkan permasalahan ekologi dan daur ulang. Volume produk daur ulang 

limbah plastik terus meningkat, sehingga menimbulkan berbagai ide penggunaannya. Sesuai ilmu 

teknologi beton, butiran plastik daur ulang menarik minat untuk digunakan sebagai substitusi 

sebagaian agregat halus. Dampak butiran plastik sebagai substitusi sebagian agregat halus pada 

kuat tekan beton, diamati dengan benda-benda uji silinder 15x30 cm dan dibandingkan dengan 

kuat tekan beton normal semen PCC. Butiran plastik yang digunakan adalah PP hijau 

2.5mmx2mm. Kadar substitusi PP hijau yang digunakan adalah 15%, 30% dan 45% volume 

absolut agregat halus total. Uji tekan dilakukan pada umur beton 7 dan 28 hari. Kuat tekan beton 

normal pembanding pada umur 7 dan 28 hari adalah 22 dan 33 MPa. Kuat tekan rata-rata beton 

15%, 30%, 45% agregat PP hijau umur 7 hari adalah 26, 25, 25 MPa dan 28 hari adalah 38, 28, 28 

MPa. Disarankan variasi substitusi dan umur uji yang diperluas. 

 

Kata kunci :  agregat halus, butiran PP hijau, semen PCC, volume absolut.
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ABSTRACT

Plastic waste causes ecological and recycling problems. The volume of recycled plastic waste 

products continues to increase, this issue raises the ideas for their use. Based on the science of 

concrete technology, recycled plastic granules attracts interest to be use as partial substitution on 

fine aggregates. The impact of plastic granules as partial substitution of fine aggregates on 

compressive strength of concrete, was observed with cylindrical test objects 15x30 cm and 

compared with compressive strength of normal concrete PCC cement. The substitution content of 

green PP used were at 15%, 30% and 45% absolute volume of the total fine aggregate. Concrete 

tests were performed on the ages of 7 and 28 days. Compressive strength of normal concrete at 7 

and 28 days are 22 and 33 MPa. The average concrete strength of 15%, 30%, 45% fine aggregate 

of green PP aged 7 days are 26, 25, 25 MPa and for 28 days are 38, 28, 28 MPa. It is suggested 

that substitution variants and age of test to be expanded.

 

Keywords : fine aggregate, green PP granules, PCC cement, absolute volume.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pembangunan sangat pesat, rekayasa material bangunan seperti, 

baja, beton, atau kayu yang semakin berkembang. Beton merupakan material 

bangunan yang paling sering digunakan dibandingkan dengan material bangunan 

lainnya. Beton disukai untuk digunakan karena murah dan mudah dibentuk dan 

dapat dirancang untuk berbagai macam fungsi bagian dalam pembangunan . Beton 

dapat menerima berbagai macam unsur di dalamnya. Sifat yang bisa menerima 

berbagai macam bahan/unsur dan mudah didesain akhirnya menimbulkan 

banyaknya jenis dari beton itu sendiri.

Limbah plastik menimbulkan permasalahan ekologi dan daur ulang . Konsumsi 

berlebih terhadap plastik berdampak pada jumlah sampah plastik yang besar dan 

volume plastik daur ulang yang terus meningkat.  Karena bukan berasal dari 

senyawa biologis, plastik memiliki sifat sulit terdegradasi (non-biodegradable). 

Dibutuhkan waktu 100 hingga 500 tahun agar plastik dapat terdekomposisi 

dengan sempurna. Dari fakta tersebut diperlukan ruang untuk menjadi tempat 

pembuangan plastik. Metode 3R (reuse, reduce, recycle) masih merupakan 

metode penanggulangan plastik yang terbaik.  Metode recycle dapat diterapkan 

dalam bidang teknik sipil. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah  

menggunakan limbah plastik sebagai agregat beton karena bahan tersebut mudah 

diperoleh dan selama ini belum termanfaatkan secara optimal di Indonesia. 

Penelitian ini akan melakukan uji pada plastik yang beras al dari butiran daur 

ulang polypropylene hijau sebagai substitusi agregat halus pada beton. 

Perancangan beton normal di Indonesia beracu pada ACI 211.1 -91. Dalam hal 

ini peneliti menggunakan ACI 211.1-91 dengan koreksi ACI 211.7R-15 

membandingkan beton normal yang didesain dengan kuat tekan karakteristik 30 

MPa dengan beton substitusi agregat halus volume absolut dengan butiran plastik 

polypropylene hijau daur ulang. Diharapkan  dengan mengganti  sebagian  agregat  

halus dengan butiran plastik polypropylene daur ulang sebagai agregat halus, 
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permasalahan limbah plastik Indonesia dapat berkurang dan terbentuknya tempat 

penampungan dari limbah plastik. Dalam mencari proporsi substitusi agregat 

halus yang sesuai, peneliti akan mencoba mengganti beberapa jenis proporsi, yaitu 

: 15%, 30%, dan 45% dengan basis volume absolut. 

Semen yang digunakan pada penelitian ini adalah semen PCC ( Portland 

Composite Cement). Menurut SNI 15 7064 2004, PPC merupakan pengikat 

hidrolis hasil penggilingan bersama-sama terak semen portland dan gips dengan 

satu atau lebih bahan anorganik, atau hasil pencampuran antara bubuk semen 

portland dengan bubuk bahan anorganik lain. Bahan anorganik tersebut antara lain 

terak tanur tinggi (blast furnace slag), pozolan, senyawa silikat, batu ka pur, 

dengan kadar total bahan anorganik 6% - 35 % dari massa semen portland 

komposit. PCC memiliki kadar SO3maksimum 4.0 %, kadar kehalusan dengan 

alat blainde min.280 m2/kg dll. Keunggulan semen PCC yaitu : suhu beton rendah 

sehingga tidak mudah retak, permukaan acian halus, kedap air, dan tahan sulfat. 

Semen PCC cocok untuk bahan pengikat dan direkomendasikan untuk 

penggunaan keperluan konstruksi umum seperti, pemasangan bata, struktur 

bangunan bertingkat, struktur jembatan, struktur jalan beton, beton pratekan, 

beton pracetak, plasteran, acian dan lain lain. Metode perencanaan campuran 

beton normal pada ACI 211.1-91 menggunakan semen Tipe I, sedangkan semen 

tipe I sudah sulit didapat dalam pasaran. Uji eksperimen ini menggunakan semen 

portland komposit (PCC). Oleh karena itu peneliti akan menggunakan koreksi 

semen dengan menggunakan ACI 211.7R-15. Diharapkan juga menggunakan 

semen portland komposit akan mencapai mutu beton yang dirancang. 

1.2 Inti Permasalahan 

Limbah plastik bertambah banyak dengan waktu singkat. Pendayagunaan dari 

limbah plastik (recycle) menjadi material yang berguna merupakan tuntutan. 

Termasuk dalam bidang teknik sipil yaitu mendesain beton yang memberdayakan 

plastik, dan hal tersebut dapat diaplikasikan, diantaranya adalah beton PCC 

dengan agregat halus plastik. Pembuatan beton dapat menggunakan acuan ACI 

211.1-91 dengan koreksi ACI 211.7R-15.
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu:  

 Menjadikan beton sebagai sarana penampungan plastik dengan syarat, 

tidak terjadi reaksi yang menyebabkan kehancuran dari beton. 

 Mencoba beberapa proporsi substitusi plastik (15%, 30%, dan 45%) 

sebagai agregat halus dengan menggunakan ACI 211.1-91 dengan 

koreksi ACI 211.7R-15, supaya ditemukan proporsi yang sesuai. 

 Menganalisis kuat tekan hasil uji dari beton efek substitusi butiran daur 

ulang polypropylene hijau 0%, 15%, 30%, dan 45% dari agregat halus. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini, pembatasan masalah adalah sebagai berikut:  

 Menggunakan 24 sampel beton substitusi 0% dengan silinder 

berukuran 15 x 30 cm sebagai acuan.

 Eksperimen 6 x 3 sampel silinder beton berukuran 15 x 30 cm dengan 

substitusi 15%, 30% dan 45% agregat halus butiran plastik 

polypropylene daur ulang.

 Pengujian pada sampel beton agregat halus plastik yang didesain. 

 Menggunakan semen tipe PCC merk Tiga Roda. 

 Acuan yang digunakan adalah ACI 211.1  91. 

 Menggunakan koreksi semen dengan acuan ACI 211.7R-15. 

1.5 Metode Penelitian 

 Studi Literatur 

Studi Literatur dilakukan untuk menambah wawasan yang dibutuhkan 

selama pelaksanaan penelitian. Studi literatur dilakukan supaya 

mengetahui dan menghasilkan beton substitusi agregat halus yang 

dapat diaplikasikan.  

 Uji Eksperimental 

Pengujian dalam penelitian ini adalah uji kuat tekan beton substitusi 

agregat halus dengan alat uji tekan (compression testing machine). 
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1.6 Diagram Alir 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisandilakukan sistematis untuk menunjang skripsi yang terbagi dalam lima 

bab, yaitu: 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang, inti 

permasalahan, tujuan penelitian, pembatasan masalah, metode 

penelitian, diagram alir dan sistematika penulisan.  

 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas dasar teori yang mendukung 

pelaksanaan penelitian ini.

 

BAB 3  METODE PENELITIAN

Bab ini akan dibahas cara melakukan persiapan, pelaksanaan, dan 

pengujian yang dilakukan selama penelitian, dan hasil uji sampel.  

 

BAB 4  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan dibahas analisis dari hasil pengujian yang dilakukan 

pada penelitian ini. 

 

BAB 5  KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan diberikan kesimpulan yang didapat dari hasil 

pengujian yang dilakukan. Dan diberikan saran berdasarkan  hasil 

pengujian yang telah didapat.
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